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FORGIVENESS PADA WANITA YANG MEMPUNYAI ANAK 
DILUAR NIKAH 
Abstrak 
Wanita yang sudah terlanjur hamil diluar nikah mempunyai beberapa 
pilihan apakah kehamilannya akan dilanjutkan atau tidak. Jika kehamilannya akan 
dilanjutkan, maka perlu dipikirkan juga apakah wanita tersebut akan menikah atau 
membesarkan anaknya seorang diri, serta berusaha untuk memaafkan 
pasangannya yang tidak bertanggung jawab. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui dinamika forgiveness pada wanita yang mempunyai anak diluar 
nikah. Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara. 
Informan dalam penelitian ini melibatkan 3 wanita yang memiliki anak diluar 
nikah dan tidak menikah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dinamika 
forgiveness yang dialami oleh informan diawali dengan informan merasakan 
kebencian kepada pasangannya yang tidak bersedia bertanggung jawab atas 
kehamilannya. Walaupun informan pada awalnya berusaha untuk menggugurkan 
kandungan, tetapi pada akhirnya informan memutuskan untuk mempertahankan 
janin yang dikandungnya dengan alasan tidak akan mengulang kesalahan untuk 
kedua kalinya. Informan berusaha untuk melupakan masa lalu dan tidak 
mengungkit kesalahan yang telah dilakukan oleh pasangannya. Hal ini dilakukan 
informan karena untuk perkembangan anaknya kelak. Informan mengisi 
kesehariannya dengan kuliah dan bekerja untuk menghidupi kebutuhan hidup 
anaknya. Selain itu, terdapat informan yang mulai hidupnya kembali dengan 
pasangan hidup yang baru. 
Kata kunci : forgiveness,  anak diluar nikah, kebencian pada pasangan. 
Abstract 
A premarital childbearing woman has some choices about her pregnancy to 
be maintained or not? If it will be maintained, then she should think if she will 
marry or be a single parent and raise her child alone and she is trying to forgive 
her irresponsible partner. Purpose of the research is to know dynamics of 
forgiveness of woman with premarital child. Interview was used to collect data of 
the research. Informants of the research were unmarried 3 women with premarital 
children. Results of the research indicated that dynamics of forgiveness 
experienced by informant started with hatred toward her partner because of his 
irresponsible attitude for her pregnancy. Although the informant initially tried to 
do abortion, but finally she decided to maintain her pregnancy with reason that 
she should not make the mistake again. Informant tried to forget her past and she 
would not rehash mistakes of her partner. The informant did it for her 
development of her child in future. The Informant filled her days with study in 
university and worked for a living. In addition, there was an informant who started 
her life with new partner.  
Key words: forgiveness, premarital child, hatred toward partner  
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1. PENDAHULUAN
Perubahan hormon pada fase remaja tidak saja menyebabkan perubahan fisik, tetapi juga 
perubahan emosional, baik remaja laki-laki maupun perempuan. Perubahan fisik menyebabkan 
bentuk tubuh menjadi lebih sempurna sedangkan perubahan emosional menumbuhkan perasaan 
saling tertarik. Timbulnya perasaan–perasaan ini mendorong remaja untuk saling terpikat dan 
memikat lawan jenis. Kaum remaja dan dorongan seksual adalah dua hal yang berhubungan sangat 
erat sehingga tidak bisa dipisahkan. Hal itu disebabkan pada fase remaja memiliki dorongan seksual 
yang kuat seiring dengan adanya perubahan hormonal. Masalah seks pada remaja seringkali 
mencemaskan para orang tua, juga pendidik, pejabat pemerintahan, para ahli dan sebagainya. 
Remaja merupakan generasi penerus yang akan membangun bangsa ke arah yang lebih baik, 
yang mempunyai pemikiran jauh ke depan untuk Indonesia. Namun, remaja sekarang ini banyak 
yang terjerumus ke dalam fenomena hamil diluar nikah yang berdampak negatif bagi dirinya 
sendiri, keluarga dan lingkungannya. Pertumbuhan budaya seks bebas di kalangan pelajar mulai 
mengancam masa depan bangsa Indonesia. Pemerintah menemukan indikator baru yakni makin 
sulitnya menemukan wanita yang masih memiliki keperawanan (virginity) di kota-kota besar. 
Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Berdasar survei menyatakan separuh 
remaja perempuan lajang yang tinggal di Jakarta, Bogor, Tangerang, dan Bekasi kehilangan 
keperawanan dan melakukan hubungan seks pranikah. Bahkan, tidak sedikit yang hamil di luar 
nikah. Rentang usia remaja yang pernah melakukan hubungan seks di luar nikah antara 13-18 tahun 
(Sugiri, 2010). 
Rasa ingin tahu dari remaja kadang kurang disertai pertimbangan rasional dan pengetahuan 
yang cukup akan akibat lanjut dari suatu perbuatan. Daya tarik persahabatan antar kelompok, rasa 
ingin tahu menjadi manusia dewasa,  kurangnya kontrol dari orang tua, berkembangnya naluri seks 
akibat matangnya alat-alat kelamin sekunder, kurangnya informasi mengenai seks dari pendidikan 
dan orang tua, serta berkembangnya informasi seks dan media masa yang tidak sesuai dengan 
norma yang dianut menyebabkan keputusan yang diambil mengenai masalah cinta dan seks begitu 
komplek dan menimbulkan gesekan-gesekan dengan orang tua dan lingkungan (Maslow, 2004).  
Sementarta riset Pusat Penelitian Kesehatan Universitas Indonesia (UI) menyebutkan, 650 
ribu ABG tidak perawan. Riset itu dilakukan tahun 2010/2011. Jika ditambah Tangerang dan 
Bekasi, ada 20,9 persen remaja hamil sebelum menikah. Kehamilan di luar nikah dapat disebabkan 
oleh berbagai macam hal, di antaranya yaitu: 1) adanya dampak negatif dari kemajuan teknologi; 2) 
pengaruh teman atau lingkungan; 3) kegagalan pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat; 4) lemahnya pendidikan agama dilingkungan keluarga; 5) rasa cinta,perhatian dan 
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penghargaan yang kurang, terutama dari orang tua dan guru di sekolah; 6) kemrosotan moral dan 
mental orang dewasa (Aryani, 2010). 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada salah satu ibu hamil 
diluar nikah yang berinisial D.T dapat diketahui bahwa D.T hingga saat ini berstatus sebagai 
seorang wanita yang memiliki seorang anak akan tetapi tidak dinikahi oleh laki-laki yang telah 
menghamilinya. Hal yang melatarbelakangi status D.T tersebut adalah karena orang tua laki-laki 
yang telah menghamili D.T tidak menyetujui pernikahan. Pada awal-awal terjadinya kehamilan, 
D.T mengalami stres berat dan kondisi tersebut semakin parah ketika mengetahui bahwa 
pasangannya tidak diperbolehkan untuk menikahinya. D.T sempat berfikir untuk menggugurkan 
janin tersebut, akan tetapi setelah mendapatkan nasehat dari orang tua dan keluarganya D.T 
mengurungkan niat tersebut dengan alasan tidak mau melakukan dosa besar untuk kedua kalinya. 
Ketika anak D.T berusia 4thn, D.T mulai memperkenalkan sosok ayah kandung kepada anaknya. 
Hal tersebut dilakukan karena keingintahuan anak D.T terhadap sosok ayah kandungnya. D.T 
membutuhkan waktu untuk memperkenalkan anaknya kepada ayah kandungnya mengingat D.T 
masih merasa kecewa dengan lelaki tersebut. Lambat laun D.T memberanikan untuk 
memperkenalkan anaknya terhadap ayah kandungnya. Hingga saat ini komunikasi antara D.T , 
lelaki yang telah menghamilinya dan anak mereka berjalan dengan baik dan D.T mulai bisa 
memaafkan masa lalunya.  
Pemaafaan, atau dalam bahasa Inggris adalah "forgiveness" diartikan sebagai kesembuhan 
dari ingatan yang terluka, bukan menghapuskan. Konsep "forgiveness" bisa berarti dua hal yakni 
meminta maaf dan memaafkan. Menurut Horwitz (Soesilo, 2006) untuk melakukan dua hal ini ada 
beberapa elemen yang dilibatkan termasuk korban, pelaku, juga berbagai tingkat trauma, luka, dan 
ketidakadilan. Hal senada juga diperkuat dengan pernyataan Enright (Soesilo, 2006) bahwa 
tindakan forgiveness selalu berkaitan dengan tiga aspek. Pertama, memaafkan orang lain. Kedua, 
menerima permintaan maaf orang lain dan yang terakhir memaafkan diri sendiri. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin mengetahui bagaimanakah forgiveness pada 
wanita yang mempunyai anak diluar nikah. Maka dari itu peneliti mengambil judul penelitian 
Forgiveness pada Wanita yang mempunyai Anak Diluar Nikah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika forgiveness pada Wanita yang 
mempunyai anak diluar nikah. 
Manfaat dari penelitian ini antara lain : 
1. Bagi informan, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan gambaran bagi informan untuk
menerima keadaan yang terjadi dari sisi positif, khususnya dengan cara memaafkan apa yang
telah terjadi sebelumnya sehingga informan dapat melangsungkan kehidupannya kedepan
4 
dengan lebih baik tanpa harus terbayang-bayang masa lalunya. Diharapkan informan dapat 
menjaga dan mengasuh anak yang telah dilahirkan meski tanpa seorang pendamping. 
2. Bagi keluarga informan, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan gambaran bagi keluarga
informan untuk dapat memberikan dukungan secara positif kepada informan ataupun anak
informan. Keluarga sebagai primary care giver diharapkan mampu memberikan masukan
kepada informan ketika informan mengalami masalah dalam proses pengasuhan anak.
Enright (Schimmel, 2002) mengatakan forgiveness sebagai suatu bentuk kesiapan melepas hak 
yang dimiliki seseorang untuk meremehkan, menyalahkan, dan membalas dendam terhadap pelaku yang 
telah bertindak tidak benar terhadapnya, dan diwaktu yang bersamaan mengembangkan kasih sayang 
dan kemurahan hati. Menurut Hadriami (2008) forgiveness adalah kesediaan dari pihak yang dicederai 
untuk memberikan maaf atau memaafkan pihak yang telah mencederai. Forgiveness merupakan 
kesediaan untuk menanggalkan kekeliruan masa lalu yang menyakitkan, tidak lagi mencari-cari nilai 
dalam amarah dan kebencian, dan menepis keinginan untuk menyakiti orang lain atau diri sendiri. 
Menurut McCullough (1999), aspek- aspek forgiveness yaitu : 
a. Avoidance motivation.
Semakin menurun motivasi untuk membalas dendam terhadap suatu hubungan mitra, membuang
keinginan untuk membalas dendam terhadap orang yang telah menyakiti.
b. Revenge motivation.
Semakin menurun motivasi untuk menghindari pelaku, membuang keinginan untuk menjaga
kerenggangan (jarak) dengan orang yang telah menyakitinya.
c. Beneviolence motivation.
Semakin termotivasi oleh niat baik dan keinginan untuk berdamai dengan pelaku meskipun
pelanggaranya termasuk tindakan berbahaya, keinginan unuk berdamai atau melihat well being
orang yang menyakitinya.
Enright & Red (Nashori, 2009) mengungkapkan adanya empat fase untuk memberikan 
forgiveness yaitu: 
a. Fase pengungkapan (uncovering phase), yaitu ketika seseorang merasa sakit hati dan dendam.
b. Fase keputusan (decision phase), yaitu seseorang mulai berfikir rasional dan memikirkan
kemungkinan untuk forgiveness. Pada fase ini individu belum forgiveness sepenuhnya.
c. Fase tindakan (work phase), yaitu adanya tindakan secara aktif memberikan forgiveness kepada
orang yang bersalah.
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d. Fase pendalaman (outcame atau deepening phase), yaitu internalisasi kebermaknaan dari proses
forgiveness pada fase inilah individu memahami bahwa dengan forgiveness maka dirinya akan
memberi manfaat untuk diri sendiri, orang lain dan lingkungannya.
Menurut Fincham (2002) forgiveness dalam hubungan interpersonal yang erat memberikan 
pengaruh terhadap kebahagiaan dan kepuasan hubungan. Forgiveness dapat mempengaruhi 
kesehatan fisik dan psikologis karena dengan forgiveness seseorang dapat melepaskan perasaan 
marah, mengubah pemikiran destruktif menjadi pemikiran yang lebih baik terhadap orang yang 
telah menyakitinya (Enright, 2001). 
Menurut Worthington & Wade (1999) faktor-faktor yang mempengaruhi forgiveness adalah : 
a. Kecerdasan emosi, yaitu kemampuan untuk memahami keadaan emosi diri sendiri dan orang
lain. Mampu mengontrol emosi, memanfaatkan emosi dalam membuat keputusan, perencanaan,
memberikan motivasi.
b. Respon pelaku, dimana respon pelaku meminta maaf dengan tulus atau menunjukkan
penyesalan yang dalam. Permintaan maaf yang tulus berkorelasi positif dengan forgiveness.
c. Munculnya empati adalah kemampuan untuk mengerti dan merasakan pengalaman orang lain
tanpa mengalami situasinya. Empati menengahi hubungan antara permintaan maaf dengan
forgiveness. Munculnya empati ketika sipelaku meminta maaf sehingga mendorong korban
untuk memaafkannya.
d. Kualitas hubungan, forgiveness paling mungkin terjadi pada hubungan yang dicirikan oleh
kedekatan, komitmen dan kepuasan. Forgiveness juga berhubungan positif dengan seberapa
penting hubungan tersebut antara pelaku dan korban.
e. Rumination (merenung dan mengingat), semakin sering individu merenung dan mengingat-ingat
tentang peristiwa dan emosi yang dirasakan akan semakin sulit forgiveness terjadi. Rumination
dan usaha menekan dihubungkan dengan motivasi penghindaran (avoidance) dan membalas
dendam (revenge).
f. Komitmen agama, pemeluk agama yang komitmen dengan ajaran agamanya akan memiliki nilai
tinggi pada forgiveness dan nilai rendah pada unforgiveness.
g. Faktor personal, sifat pemarah, pencemas, introvert dan kecenderungan merasa malu merupakan
faktor penghambat munculnya forgiveness. Sebaliknya sifat pemaaf, extrovert merupakan faktor
pemicu terjadinya forgiveness.
Pertanyaan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah dinamika forgiveness pada wanita 
yang mempunyai anak di luar nikah ? 
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2. METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. 
Pendekatan fenomenologis dipilih dalam penelitian ini karena bertujuan untuk memahami informan 
dalam dunia pengalamannya yang dimaksudkan adalah memahami makna dari sebuah pengalaman 
yang sama dari beberapa individu yang kemudian dijelaskan secara universal (Creswell, 2013). 
Gejala penelitian yang akan penulis teliti adalah forgiveness pada wanita yang mempunyai anak 
diluar nikah. 
Data dalam penelitian ini diungkap dengan melakukan metode wawancara. Kemudian data 
yang sudah  diperoleh akan dianalisis dengan langkah-langkah : organisasi data, membaca, 
deskripsi, interpretasi data, informan diambil menggunakan teknik purposive sampling dengan 
informan penelitian berjumlah 3 orang wanita yang memiliki anak dan tidak menikah. 






1 E.O 23 1 3thn Mahasiswa 
2 E.S 22 1 3thn  SPG 
3 F.S.W  19  1 4bln  Pelajar 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
 Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2015 hingga bulan Januari 2016. Dilakukan 
dengan cara mengadakan wawancara langsung terhadap informan penelitian. Dari ke 3 informan 
tersebut, 2 diantaranya informan E.O dan E.S telah melakukan forgiveness dengan cara meelupakan 
apa yang telah dilakukan oleh pasangannya, ditunjukan pada hasil wawancara informan (1) E.O 
yang berusaha untuk melupakan kejadian pahit dengan pasangannya, dikarenakan pada saat 
informan hamil, pasangannya tersebut juga menghamili orang lain, sehingga informan berfikir 
apabila hubungannya dilanjutkan kedepannya akan tidak baik, oleh karena itu informan berusaha 
melupakan dan mengambill hikmah dari kejadian yang telah informan alami. Sedangkan informan 
ke (2) E.S juga berusaha untuk melupakan kejadian bersama pasangannya, disebabkan karena pada 
saat informan hamil dan meminta tanggung jawab oleh orang tua pasangan informan, orang tua dari 
pasangan informan tersebut memberi syarat apabila anaknya dan informan menikah akan tetapi 
pada saat anak informan lahir akan diminta orang tua dari laki-laki tersebut dan informan dan 
pasangannya harus bercerai setelah melahirkan. Karena itulah informan tetap mempertahankan 
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anaknya, dan melupakan apa yang telah dilakukan oleh pasangannya, dan berusaha untuk 
mengambil sisi positif dari kejadian tersebut serta fokus membesarkan dan membiayai anaknya, 
agar kedepannya anaknya tersebut lebih baik dari dirinya. Terdapat (1) F.S.W informan yang tidak 
memaafkan pasangannya, dikarenakan pada saat informan hamil, pasangannya tersebut ternyata 
sudah memiliki seorang istri, tidak hanya itu, pada saat informan hamil, pasangannya tersebut juga 
menghamili wanita lain. Hal tersebut yang membuat informan tidak memaafkan pasangannya dan 
memilih jalur hukum untuk memenjarakan pasangannya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan diketahui bahwa kondisi informan pada 
saat mengetahui dirinya hamil adalah informan mengalami kebingungan atas kelangsungan janin 
yang ada didalam kandungannya. Informan berusaha untuk meminta pertanggungjawaban dari 
pasangannya, akan tetapi yang diperoleh justru penolakan dari pasangannya tersebut. Informan 
mengalami kebimbangan antara menggugurkan janin atau tetap dipertahankan hingga lahir. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Yasmira (2009) mengenai wanita yang sudah 
terlanjur hamil mempunyai beberapa pilihan dengan mempertimbangkan hal-hal berikut seperti 
apakah kehamilannya akan dilanjutkan atau tidak. Jika kehamilannya akan dilanjutkan, maka perlu 
dipikirkan juga apakah wanita tersebut akan menikah atau membesarkan anaknya seorang diri. 
Hal lain yang dilakukan informan adalah berusaha untuk melupakan masa lalunya dan 
berusaha untuk melupakan pasangan yang telah menghamilinya dengan cara tidak menghubunginya 
lagi. Informan berusaha untuk pasrah dan menerima keadaan yang telah terjadi dan berusaha untuk 
membuka lembaran baru. Kondisi ini digambarkan sebagai avoidance motivation yang diungkap 
oleh McCullough (1999) yang artinya kondisi dimana semakin menurunnya motivasi untuk 
membalas dendam terhadap pasangannya. Perkembangan kondisi informan pada saat ini sudah 
masuk ke fase tindakan menurut (Enright & Red Nashori, 2009) bahwa adanya tindakan secara aktif 
memberikan forgiveness kepada orang yang bersalah. 
Aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh informan saat ini untuk melupakan kesalahan di 
masa lalunya antara lain fokus bekerja untuk membiayai kebutuhan hidup anak, menyelesaikan 
kuliah sesegera mungkin supaya bisa cepat bekerja untuk anak, dan ada juga informan yang 
mencari pasangan baru yang dinilai lebih bisa menerima keadaan dirinya dan anaknya. Kondisi ini 
sudah masuk ke dalam fase pendalaman (Enright & Red, dalam Nashori, 2009) yaitu internalisasi 
kebermaknaan dari proses forgiveness pada fase inilah individu memahami bahwa dengan 
forgiveness maka dirinya akan memberi manfaat untuk diri sendiri, orang lain dan lingkungannya. 
Hal ini juga didukung dengan teori yang disampaikan oleh Worthington & Wade (Rusdi, 2009) 
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bahwa forgiveness memberikan keuntungan secara psikologis dan merupakan terapi yang efektif 
dalam intervensi yang membebaskan seseorang dari kemarahannya dan rasa bersalah. Selain itu 
juga dapat mengurangi rasa marah, depresi dan cemas. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwasanya 
informan mengalami proses forgiveness dalam empat tahapan.  
1. Fase pengungkapan (uncovering phase), yaitu ketika informan merasa sakit hati dan dendam.
Informan merasakan kebencian kepada pasangannya yang tidak bersedia bertanggung jawab
atas kehamilannya.
2. Fase keputusan (decision phase), yaitu informan mulai berfikir rasional dan memikirkan
kemungkinan untuk forgiveness. Meskipun informan pada awalnya berusaha untuk
menggugurkan kandungan, akan tetapi pada akhirnya informan memutuskan untuk
mempertahankan janin yang dikandungnya dengan alasan tidak akan mengulang kesalahan
untuk kedua kalinya.
3. Fase tindakan (work phase), yaitu adanya tindakan secara aktif memberikan forgiveness
kepada orang yang bersalah. Informan berusaha untuk melupakan masa lalu dan tidak
mengungkit kesalahan yang telah dilakukan oleh pasangannya. Hal ini dilakukan informan
semata karena untuk perkembangan anaknya kelak.
4. Fase pendalaman (outcame atau deepening phase), yaitu internalisasi kebermaknaan dari
proses forgiveness pada fase inilah informan memahami bahwa dengan forgiveness maka
dirinya akan memberi manfaat untuk diri sendiri, orang lain dan lingkungannya. Informan
mengisi hari-harinya dengan kuliah dan bekerja untuk menghidupi kebutuhan hidup anaknya.
Selain itu, terdapat informan yang mulai hidupnya kembali dengan pasangan hidup yang baru.
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti dapat mengajukan saran-
saran sebagai berikut : 
1. Bagi Informan
Diharapkan dari hasil penelitian ini informan dapat menata hidupnya kembali, dan mencoba
untuk berfikir positif untuk kedepannya bahwa anak yang telah diberikan adalah suatu anugrah
yang telah dikasih oleh Tuhan. Aktivitas-aktivitas yang positif, seperti bekerja atau kuliah,
dapat membantu informan melupakan kejadian masa lalu.
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2. Bagi Keluarga
Diharapkan keluarga memberikan dukungan secara positif kepada informan dengan menerima
keberadaan informan beserta dengan anaknya. Pihak keluarga juga dapat mengarahkan
informan untuk tidak melihat kebelakang dan berfokus untuk masa depan anaknya.
3. Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat membedakan atau mengkatagorisasikan  usia informan, apakah informan
termasuk dalam katagori remaja, ataupun dewasa awal, dewasa, bahkan dewasa akhir.
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